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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis menguraikan pembahasan dalam skripsi ini, maka

penulis dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1.

Pada dasarnya pengelolaan Zakat hewan ternak yang dijual atau
diperdagangkan harus dikeluarkan dari hasil keuntungan usaha Ayam
pedaging tersebut. Kemudian zakatnya didistribusikan kepada orang-
orang yang berhak menerimanya (mustahik zakat) untuk kesejahteraan
hidup mereka).

. Menurut Hukum Islam Zakat Usaha Peternakan Ayam Pedaging di

Kampung Asem Desa Kubang Kecamatan Sukamulya Kabupaten
Tangerang-Banten  belum sesuai dengan aturan dan tujuan Zakat.
Seharusnya Ayam peternakan Ayam pedaging tersebut mengeluarkan
Zakanyatnya sesuai dengan ajaran Islam. Yakni mengeluarkan Zakatnya
mencapai Nisab sebesar 85 gram emas, dan kadar Zakatnya 2,5%.

B. Saran-saran

Dalam rangka kesempurnaan Skripsi ini penulis sampaikan beberapa

saran-saran yang berkaitan denga pembahasan Usaha Peternakan Ayam
Pedaging sebagai berikut:

1.

Kepada pemilik usaha Peternakan Ayam Pedaging diharapkan untuk
mengeluarkan Zakatnya, karena sudah mencapai Nisab dan Haul. Islam
mengajarkan, agar pemilik Harta menunaikan Zakatnya, karena pada
harta harta tersebut terdapat hak fakir miskin (mustahik) yang harus
diberikan Zakatnya kepada mereka. Disamping itu Zakat merupakan
bentuk solidaritas antar sesama Umat manusia, dan dapat membersihkan
jiwa dan harta yang dimiliki serta menghindari dari sifat Kikir atau Bakhil
yang diajarkan dan syariat oleh Agam Islam.

. Perlu adanya campur tangan dari pemerintahan kelurahan agar

masyarakat bersemangat untuk mempelajari ilmu Agam khususnya
mengenai Zakat baik secara literatur Islam maupun perundang-undangan
yang berlaku dilndonesia.

. Kepada pengurus Badan Amil Zakat (BAZ) setempat, hendaknya bekerja

sama untuk mengawasi, mengingatkan, dan memungut Zakat dari Usaha
Peternakan Ayam Pedaging tersebut, untuk kesejahteraan kaum fakir
miskin khusunya, dan kemaslahatan Umat Islam pada umumnya.

Kepada Umat Islam Khusunya pemilik Usha peternakan Ayam Pedaging
hendaknya menyadari bahwa Zakat merupakan perintah Allah SWT yang
harus dilaksanakan sehingga sudah sepatutnya bekerja sama dengan
mensosialisasikan hukum Zakat sesuai denga syariat Islam
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